BAB 111

METODE PERANCANGAN

Berikut pendekatan perancangan yang digunakan untuk mengumpulkan data,

mengolah data, menganalisis, dan merancang.

3.1  Pemilihan Tapak

Tapak yang dipilih adalah kawasan residensial yang terletak di Gading
Serpong, Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang. Gading Serpong merupakan
kawasan yang mengutamakan lifestyle family oriented. Hal ini dikarenakan
Gading Serpong memiliki banyak kategori fasilitas ritel disekitarnya. Selain
itu, Gading Serpong memiliki fasilitas-fasilitas yang sangat mendukung
penduduk sekitar seperti mall, universitas, sekolah, tempat beribadah, retail
kecil (cafe & restoran), dan hotel. Terdapat juga shuttle bus di kawasan
tersebut sebagai transportasi umum. Kawasan yang mengutamakan lifestyle
family oriented dapat membuat kantor memiliki lingkungan yang lebih

dinamis.

Gambar 3. 1 Gambar Perspektif Interior SQ Dome View South Quarter
(Sumber: South Quarter Team, 2015)
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3.2 Metode dan Landasan Perancangan

1. Studi Literatur
Fungsi dari studi literatur dilakukan adalah untuk mencari referensi seperti
teori yang berguna terhadap permasalahan ataupun objek perancangan. Studi
literatur menjadi dasar teori serta menjadi tahapan awal dari semua rangkaian
perancangan.

2. Studi Preseden
Studi preseden juga sangat penting pada beberapa aspek perancangan seperti
berperan penting dalam latar belakang proyek, kebutuhan ruang dan program
ruang, sirkulasi, serta massa bangunan.

3. Regulasi RT RW Kota Kabupaten Tangerang
Regulasi RT RW Kota Kabupaten Tangerang tahun 2011 — 2031 menjadi
acuan terhadap beberapa aturan, seperti Garis Sepadan Bangunan (GSB),
Garis Sepadan Jalan (GSJ), Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien
Lantai Bangunan (KLB), dan Koefisien Dasar Hijau (KDH). Regulasi
tersebut harus ditepati agar bangunan tidak menyalahi aturan yang ditetapkan
pemerintah Kota Tangerang Selatan.

4, Simulasi Hasil Perancangan
Setelah perancangan sudah memiliki massa dan kebutuhan ruang didalamnya,
objek perancangan disimulasikan untuk mendapatkan data konsumsi energi.
Perancangan akan didisain ulang untuk mendapatkan nilai konsumsi energi

terendah dengan literatur-literatur yang digunakan.

3.3  Tahapan Perancangan
Proses perancangan yang dilakukan terdapat beberapa tahap, yaitu:
1. Melakukan analisis makro dan mikro terhadap masalah site.
Menentukan isu dan konsep perancangan.
Melakukan studi preseden
Melakukan studi regulasi
Melakukan analisis site

o g > w D

Melakukan analisis users
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7. Menentukan kebutuhan ruang

8. Melakukan analisis flow chart

9. Menentukan program ruang

10. Menentukan konsep tapak

11. Menentukan gubahan massa

12. Melakukan rancangan skematik
13. Melakukan analisa besaran ruang
14, Menentukan struktur rancangan
15. Menentukan utilitas rancangan
16. Melakukan simulasi hemat energi
17. Membuat rancangan design development

18. Membuat gambar visual (rendering)

3.4 Simulasi

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode simulasi. Simulasi akan
digunakan untuk mendapatkan nilai dalam menentukan hemat energi suatu
rancangan. Software yang digunakan dalam pelaksanaan perancangan dan
simulasi penelitian ini, yaitu Revit. Revit merupakan software modeling yang
mendukung desain, gambar, dan daftar yang diperlukan dalam Building
Information Modeling (BIM). BIM dapat memberikan informasi mengenai
desain proyek, ruang lingkup, jumlah, analisis bangunan dan fase saat
dibutuhkan. Revit dikembangkan dengan beberapa kemampuan untuk
menunjang perancangan bangunan berkelanjutan antara lain menghitung
pencahayaan dengan “Lighting Analysis Revit”, menghitung Intensitas
Konsumsi Energi (IKE) menggunakan “Energy Optimization Revit”, dan
menghitung nilai energi perbaharui oleh panel solar dengan Helioscope.com.
Namun simulasi “Energy Optimization Revit” merupakan simulasi untuk

menghitung nilai IKE yang terdapat pendingin dalam tiap ruangan.

3.4.1 Perangkat Komputer yang Digunakan
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan

komputer yang cukup kuat untuk menjalankan simulasi.
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Komputer yang kuat dibutuhkan dalam melakukan bentuk
massa secondary skin pada bangunan. Namun, simulasi pada
software Revit dan Helioscope.com merupakan simulasi yang
disimpan dan diproses oleh cloud server sehingga tidak

membutuhkan komputer yang kuat.

Current Date/Time: 18 June 2021, 16:38:57
Computer Name: DESKTOP-OSKDGMB
Operating System: Windows 10 Pro 64-bit (10.0, Buid 19041)
Language: English (Regional Setting: English)
System Manufacturer; MSI
System Model: M5-7A63
BIOS: 1.20
Processor: Intel(R) Core{TM) i7-7700K CPU @ 4. 20GHz (8 CPUs), ~4, 2GHz
Memory: 32768MB FAM
Page file: 11100MEB used, 65929ME available
Directx Version: Directy 12

Gambar 3. 2 Perangkat Komputer Penulis
(Sumber: Diolah oleh Penulis, 2021)

3.4.2 Tahapan Simulasi dan Parameter Lighting Analysis Revit
Rancangan yang digunakan dalam simulasi Lighting Analysis
Revit yaitu rancangan yang masih merupakan preliminary
design. Hal ini dikarenakan parameter model rancangan yang
digunakan yaitu dinding, lantai, kaca, dan secondary skin.

Langkah pekerjaan simulasi Lighting Analysis Revit
seperti berikut:

1. Sebelum memulai simulasi Lighting Analysis Revit,
lokasi rancangan ditentukan dahulu dengan menekan
tombol ““Location’ di toolbar *““Analyze pada Revit.
Kemudian tentukan lokasi rancangan dengan menulis

nama kota atau titik koordinat lokasi rancangan.
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Location  \Weather Site

Define Location by:
Internet Mapping Service w

Project Address:

-6.24659156799316,106.627502441406 -

Weather Stations:
1458416 (0,00 kilometres away) Raj e‘}'/i\'“‘“ \')¢ .
1458156 (9,01 kilometres away) ; CEmg kareng
1458415 (12,71 kilometres away) Pasar Kemis Kalideres L
1458417 (12,71 kilometres away) Ja Al

Balaraja fiss]
1458155 (15,61 kilometres away) ‘Pﬁ)\ ’\
1458157 (15,61 kilometres away) Cikup's 1'(‘_ 7

(
1458676 (15,61 kilometres away) Tlgaraksa
1458675 (20,12 kilometres away) Pan an
, ’ P ’ )
Tenjo Part .1gpanjang il

5 miles i IIJ km

b 8ing © 2021 TomTom, © 2021 Mucmsoﬁawamg@gg

[[] Use Daylight Saving time

oK Cancel Help

Gambar 3. 3 Menentukan Lokasi Rancangan dalam Software Revit
(Sumber: Software Revit, 2021)

2. Tahapan pertama simulasi yang dilakukan dalam
menggunakan simulasi ini yaitu dengan menekan
tombol “Lighting” di toolbar “Analyze” pada Revit.

3. Setelah menekan tombol “Lighting™, muncul pop-up
window Lighting Analysis. Kemudian pilih “Run New

Analysis” dan tekan tombol “Go™.

Lighting Analysis in the Cloud X
) &
Select Analysis £ - R
Select a new or past analysis
<Run New Analysis> w

v4.0.4.3

Gambar 3. 4 Menentukan Lokasi Rancangan dalam Software Revit
(Sumber: Software Revit, 2021)
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4. Setelah menekan tombol “Go”, muncul pop-up
window untuk menentukan tipe analasis yang akan
dilakukan. Ubah tipe analisis pada select box ““Analysis”
menjadi “Daylight Autonomy (SDA preview)”. Pada
select box “Levels™ dibiarkan menjadi “All”> untuk
mendapatkan hasil simulasi pada semua lantai. Setelah
selesai diubah tipe analisisnya, tekan tombol “Check

Price” dan tombol “Start Analysis” untuk memulai

simulasi.
Lighting Analysis in the Cloud *
Select Analysis Type unhe

For best rezults, follow the best practices checklizt in Help

Analyzis: | ight Autonomy (sDA preview) v|

Levels: [Al =
Environment
Lacation: -624653156733316.00, 106627502441406,00
From:  January 1 To:  December 31
Time Range:  From:  2:00 AM To:  E00PM

3650 hours [sampling of typical hourg)

lluminance Settings
Thresholds sDA; >B5%/75% of Room area must exceed =0A[300/50)

+

Thresholds ASE:  <20% of Room area may exceed ASE(1000/250)

(D) Thresholds are used for aggregate results from all DateTimes

Cloud Credits
R ezalution: 24 inch grid
Required: Check Frice

Available: Education

WA 043 Check. Price Cancel

Gambar 3. 5 Mengubah Tipe Analisis dan Memulai Analisis dalam Software Revit
(Sumber: Software Revit, 2021)

5. Setelah analisis selesai diproses, tekan tombol
“Lighting” pada di toolbar “Analyze” pada Revit.
Kemudian pilih hasil analisis yang telah dibuat dan

tekan tombol “Go™.
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3.4.3 Tahapan Simulasi dan Parameter Energy Optimization

Revit

Rancangan yang digunakan dalam simulasi Energy
Optimization Revit yaitu rancangan yang masih merupakan
preliminary design. Hal ini dikarenakan parameter model
rancangan yang digunakan yaitu dinding, lantai, kaca, dan
secondary skin.

Langkah pekerjaan simulasi Energy Optimization
Revit seperti berikut:

1. Sebelum memulai simulasi Energy Optimization Revit,
lokasi rancangan ditentukan dahulu dengan menekan
tombol ““Location’ di toolbar ““Analyze” pada Revit.
Kemudian tentukan lokasi rancangan dengan menulis

nama kota atau titik koordinat lokasi rancangan.

Locaton  \eather Site

Define Location by:
Internet Mapping Service v

Project Address:
-6.24559156799316,106.62750244 1406 | Search

Weather Stations:

T JoRuTR T ey
1458416 (0,00 kilometres away) Raiec: o
ey
1458156 (9,01 kilometres away) angkareng
1458415 (12,71 kilometres away) Pasar Kemis Kalideres
Jakart:

1458417 (12,71 kilometres away)
1458155 (15,61 kilometres away)
1458157 (15,61 kilometres away)
1458676 (15,61 kilometres away)
1458675 (20,12 kilometres away)

| Balaraja._ * 2 @P -
CikugTs '

Tigaraksa
PanzZ~an = =
Tenjo Pan'igpanjang' PamuiYag

5 milles 10 b

b Bing ©2021 TomTem. §2021 McrosoSapan G

[] Use Daylight Saving time

Gambar 3. 6 Menentukan Lokasi Rancangan dalam Software Revit

(Sumber: Software Revit, 2021)

2. Tahapan pertama simulasi yang dilakukan dalam

menggunakan simulasi ini yaitu dengan menekan
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tombol “Create Enegy Model” di toolbar “Analyze —
Enegy Optimization™ pada Revit. Setelah muncul pop-
up window “Create Energy Model™, tekan “Create the
Energy Analytical Model” untuk membuat simulasi

energi model rancangan.

Create Energy Model — May Take Considerable Time X

You are about to create the Energy Analytical
Model. This may take considerable time during
which Revit will not be accessible. What do you
want to do?

—> Create the Energy Analytical Model

[J Do not show me this message again. Cancel

Click here to learn more

Gambar 3. 7 Pop-up Create Energy Model
(Sumber: Software Revit, 2021)

3. Setelah simulasi energi model rancangan telah dibuat,
tekan tombol “Generate” di toolbar “Analyze — Enegy
Optimization” pada Revit dan pilih “Use Existing
Energy Analytical Model” untuk menyimpan dan

memproses model simulasi ke cloud Revit.
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The Energy Analytical Model may be out of date with the current state of
the building model. What do you want to do?

—> Use existing Energy Analytical Model
Runs a simulation using the energy analytical model that was generated the last time the
energy analytical model was enabled.

—> Update Energy Analytical Model

Generates new energy analytical model for the simulation which can take some time.

Cancel

Click here to learn more

Gambar 3. 8 Pop up Generate
(Sumber: Software Revit, 2021)

4. Setelah sudah disimpan dalam cloud revit, tekan
tombol “Optimize” untuk membuka hasil simulasi
model. Selain membuka melalui “Optimize”, hasil
simulasi dapat dibuka melalui web browser dengan
alamat “insight360.autodesk.com”.

1 auropesk nsigHT NUOHTS  LEARNSMG =  SUPPORT < B mcior smTIAD TATRA -

Insights / All Uncategosized

Model Comparison " Lals
12 128 13
. _ =R . =R . -
'
12
8
S
)
A AUTODESK

Gambar 3. 9 Hasil Simulasi Model pada Insight
(Sumber: Insight360.com, 2021)
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5. Hasil simulasi dapat ditekan untuk melihat data
simulasi yang telah diproses. Hasil simulasi juga dapat

diganti nama simulasinya.

3.4.4 Tahapan Simulasi dan Parameter Helioscope.com
Rancangan yang digunakan dalam simulasi Helioscope.com
yaitu rancangan yang masih merupakan preliminary design.
Hal ini dikarenakan parameter model rancangan yang
digunakan yaitu ketinggian bangunan dan bayangan yang
didapat oleh bangunan rancangan.

Langkah pekerjaan simulasi Helioscope.com seperti
berikut:

1. Sebelum memulai simulasi Helioscope.com, perlu
sign-up trial version untuk mendapatkan akses masuk
dalam fitur yang diberikan oleh web tersebut.

2. Setelah sign-up, tekan tombol “New Project” untuk

memulai simulasi.

OHelioScope

Project Designs Reports Users

Gambar 3. 10 Halaman Utama Helioscope.com

(Sumber: Helioscope.com, 2021)
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3. Tulis nama proyek, alamat, dan keterangan pada pop-
up window ““New Project”.

Project Name

. Ma IN Stellite

‘ Project Name

Address
Address
Profile
Default Commercial v

Description

Description

Drag the map on the right to
the location of your project

Center Map on Address

Close

Gambar 3. 11 Pop-up Window New Project
(Sumber: Helioscope.com, 2021)

4. Setelah itu, tekan tombol “Create Design” untuk
membuat rancangan model baru.

Collaboration Office jakara

Project Dverview @ £ Desigrs | Conditions  Shading

Rach Design the

of & sclar array: . irteester, wiring, and Wycut.
& Designs

Mo designs yet. creste 3 design th gt started!

(42087634, 106 B45599) [GMT 7.0)

Fraflie Default Commercial

@ Project Location

Gambar 3. 12 Halaman Current Project Helioscope.com

(Sumber: Helioscope.com, 2021)
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5. Buat segmen tiap lantai bangunan dengan menekan
tombol “New” pada field segment. Kemudian pilih
aturan tiap segmen untuk menentukan kemiringan,
beda jarak, dan tipe panel solar. Setelah selesai
mengatur tiap segmen yang dibuat, tekan tombol “Save
& Exit” untuk menyimpan dan keluar dari halaman

“Create Design”.

Gambar 3. 13 Halaman Create Design Helioscope.com

(Sumber: Helioscope.com, 2021)

6. Setelah kembali ke halaman utaman Helioscope.com,
tekan tombol “Reports™ dan tombol “Simulate” untuk
memulai simulasi energi terbaharukan yang dihasilkan
oleh tiap segmen dibuat. Kemudian tekan tombol icon
kaca pembesar untuk melihat hasil simulasi dari

Helioscope.com.
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......

Gambar 3. 14 Halaman Create Design Helioscope.com

(Sumber: Helioscope.com, 2021)

3.5  Metode Penilaian Hemat Energi berdasakan Greenship
Greenship merupakan penilaian tolok ukur yang dikembangkan oleh Green
Building Council Indonesia (GBCI) dalam menentukan suatu bangunan dapat
dikategorikan green building. Green Building Greenship memiliki enam poin
dalam penilaian green building, salah satunya Energy Efficiency and
Conservation. Terdapat tujuh sub-poin di dalamnya, yaitu Electrical Sub
Metering (EEC P1), OTTV Calculation (EEC P2), Energy Efficiency
Measure (EEC 1), Natural Lighting (EEC 2), Ventialtion (EEC 3), Climate
Change Impact (EEC 5), dan On Site Renewable Energy (bonus) (EEC 5).
Setiap sub-poin akan dibahas metode solusi yang digunakan dalam
perancangan ini.
3.5.1 Pemasangan Sub-Meter (EEC P1)

Dalam menanggapi Pemasangan Sub Meter (EEC P1) akan

memasang kWh meter pada ruang panel tiap lantai bangunan.

Sub-poin ini tidak terlalu dibahas karena merupakan hal teknis

saat pembangunan.
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EEC F1 | Pemasangan Sub-mater

Tujuan

Memantau penggunaan energi s=hingga dapat menjadi dasar penerapan
manajernen energi yang lebih baik.

Tolok Ulkur

Memasang kwh meter untuk mengukur konsumsi listrik pada setiap
kelompok beban dan sistem peralatan, yang meliputi-
o Sistern tata udara P P
o Sistem tata cahaya dan kotak kontak
o Sistern beban lainnya

Tabe

3.5.2

| 3. 1 Tabel Electrical Sub Metering dalam Penilaian GBCI
(Sumber: Greenship New Building, 2012)

Perhitungan OTTV (EEC P2)

Dalam menanggapi Perhitungan OTTV (EEC P2) akan
menggunakan perhitungan Intensitas Konsumsi Energi
bangunan. Hal tersebut dikarenakan perhitungan OTTV pada
secondary skin tidak terdaftar pada penelitian yang dicari
penulis. Selain itu, perhitungan IKE masih dapat dijadikan
tujuan EEC P2.

EEC P2 | Perhitungan 0TTV

Tujuan

Mendorong sosialisasi arti selubung bangunan gedung yang baik untuk
penghematan energi.

Tolok Ukur

| Menghitung dengan cara perhitungan OTTV berdasarkan SN 03-6389- | P P

Tabel 3. 2 Tabel OTTV Calculation dalam Penilaian GBCI

3.5.3

(Sumber: Greenship New Building, 2012)

Efisiensi dan Konservasi Energi (EEC 1)

Dalam menanggapi Efisiensi dan Konservasi Energi (EEC 1)
akan menggunakan software Revit dengan simulasi “Energy
Optimization Revit” untuk menghitung nilai Intensitas
Konsumsi Energi (IKE). Nilai IKE rancangan bangunan tanpa
pertimbangan teknologi bangunan akan dibandingkan dengan
dengan rancangan bangunan yang menggunakan teknologi

bangunan.
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EEC 1 Efisiensi dan Konservasi Energi

Tujuan

Mendorong penghematan konsumsi energi melalui aplikasi langkah-langkah
efisiensi energi.

Tolok Ukur

1A Menggunakan Energy modelling software untuk menghitung konswmsi
energi di gedung baseline dan gedung designed. Selisih konsumsi energl
dari gedung baseline dan designed merupakan penghematan. Untuk
setiap penghematan sebesar 2,5%, yang dimulai dari penurunan energi
sebesar 10% dari gedung baseline, mendapat nilai 1 nilai {wajib untuk
platinwm].

20

Tabel 3. 3 Tabel Energy Efficiency Measure dalam Penilaian GBCI

(Sumber: Greenship New Building, 2012)

3.5.4 Natural Lighting (EEC 2)

Dalam menanggapi Natural Lighting (EEC 2) akan

menggunakan bukaan pada bangunan seperti jendela dan

skylight untuk mendapatkan cahaya alami. Bukaan jendela

akan diberi penutup secondary skin untuk menghindari cahaya

alami yang berlebih. Software Revit dengan simulasi

“Lighting Analysis Revit” untuk menghitung nilai sDA dan

ASE pada tiap ruang perancangan. Nilai SDA dan ASE akan
dinilai dengan tolok ukur berdasarkan LEED dari USGBC

karena memiliki kriteria yang lebih baik dengan memiliki nilai

batas ASE.

EEC2

Natural Lighting

Aim

To encourage the optimal use of natural lighting to reduce energy consumption and support the building
design that allows optimal use of natural lighting.

Benchmark

Optimize the use of natural lighting so that at least 30% of floor space working areas obtains at least 300
lux of natural light. Calculations can be done manually or by software.

For shopping centres, at least 20% of floor space non-service areas to have a minimum of 300 lux natural

Additional 2 points is given if the first benchmark is met and added with the lux sensors for automation of
artificial lighting when natural light intensity is less than 300 lux.

Tabel 3. 4 Tabel Natural Lighting dalam Penilaian GBCI
(Sumber: Greenship New Building, 2012)
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New Construction, Core and Shell, Schools, Retail, Data Centers, Warehouses & Distribution Centers, Cl, Hospitality Healthcare

sDA (for regularly occupied floor area) Points sDA (for perimeter floor area)
55% 2 75%
75% 3 90%

Tabel 3. 5 Tolok Ukur Pencahayaan Alami LEED dari USGBC
(Sumber: USGBC, 2020)

3.5.5 Ventilasi (EEC 3)
Dalam menanggapi Ventilasi (EEC 3) akan mengaplikasikan
bukaan pada fasad bangunan. Bukaan tersebut akan diberi
penutup secondary skin untuk mengurangi besar angin yang

didapat.

EEC 2 | Ventilasi

Tujuan

Mendorong penggunaan ventilasi yang efisien di area publik (non nett lettable
area) untuk mengurangi konsumsi energi.

Tolok Ukur
1 Tidak mengkondisikan {tidak memberi AC) ruang WC, tangga, koridor, dan
lobi lift, serta melengkapi ruangan tersebut dengan ventilasi alami 1 1
ataupun mekanik.

Tabel 3. 6 Tabel Ventilation dalam Penilaian GBCI
(Sumber: Greenship New Building, 2012)

3.5.6 Pengaruh Perubahan Iklim (EEC 4)
Dalam menanggapi Pengaruh Perubahan Iklim (EEC 4) akan
menggunakan perhitungan grid emission factor dengan Excel.
Emisi karbon yang dihitung yaitu karbon yang didapatkan dari
kebutuhan energi gedung. Nilai karbon gedung didapatkan

dengan perhitungan berikut.

Konsumsi Energi X Konversi = Emisi CO?

Gambar 3. 15 Perhitungan Emisi Karbon
(Sumber: GBC Indonesia, 2009)
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Sistern Listrik Falctor Emisi | Emizsion Factor)
(Electricity System]) (tCO./mawh)
Sumatra 0.743
|  Jawa-—Madura - Ball 0.891

Tabel 3. 7 Faktor Emisis Grid Perhitungan Tahun 2008
(Sumber: GBC Indonesia, 2009)

EEC A Pengaruh Perubahan lklim
Tujuan

Memberikan pemahaman bahwa pola konsumsi energi yang berlebihan
akan berpengaruh terhadap perubahan iklim.
Tolok Ukur

1 Menyerahkan perhitungan pengurangan emisi C0: yang didapatkan dari
selisih kebutuhan energi antara gedung designed dan gedung baseline
dengan menggunakan grid emission foctor yang telah ditetaplkan dalam
Keputusan DMA pada B/277/Dep. I/ LH/01/2009

Tabel 3. 8 Tabel Pengaruh Perubahan Iklim dalam Penilaian GBCI
(Sumber: Greenship New Building, 2012)

3.5.7 Energi Terbarukan dalam Tapak (EEC 5)
Dalam menanggapi Energi Terbarukan dalam Tapak (EEC 5)
akan mengaplikasikan panel solar. Panel solar akan dihitung

kinerjanya dengan Helioscope.com.

EEC 5 Energi Terbarukan dalam Tapak
Tujuan

Mendorong penggunaan sumber energi baru dan terbarukan yang
bersumber dari dalam lokasi tapak bangunan.

Tolok Ukur
1 Menggunakan sumber energi baru dan terbarukan. Setiap 0,5% daya
listrik yang dibutuhkan gedung yang dapat dipenuhi oleh sumber energi 15 L
terbarukan mendapatkan 1 nilai (sampai maksimal 5 nilai).

Tabel 3. 9 Tabel Pengaruh Perubahan Iklim dalam Penilaian GBCI
(Sumber: Greenship New Building, 2012)

3.6 Waktu dan Lokasi

Penelitian ini menggunakan analisis ““Lighting Analysis Revit”” dengan tipe
Daylight Autonomy (sDA) Preview dan “Energy Optimization Revit”.
Sehingga pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Januari hingga bulan
Desember. Penelitian ini menggunakan lokasi Gading Serpong, Kabupaten

Tangerang tepatnya di 6,22 Lintang Selatan dan 106,63 Bujur Timur.
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